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Berdasarkan data kasus COVID-19 di tanggal 1 Juni 2020, tercatat kasus ada di angka 26.940 kasus,
dengan 1.641 orang meninggal, serta sembuh 7.637. Beberapa waktu terakhir pemerintah telah juga
meningkatkan jumlah tes yang mencapai 10 ribu per hari sesuai target awal. Di tengah kondisi ini,
pemerintah mulai melemparkan gagasan ‘normal baru’ atau new normal untuk memulihkan beberapa
aktivitas ekonomi dan sosial. Relaksasi dari PSBB yang diberlakukan di berbagai kota di Indonesia
coba untuk diberlakukan. Dengan vaksin yang masih belum tersedia, masyarakat dirasa perlu untuk
diajak bersama melakukan kesadaran baru dalam bekerja dan beraktivitas dengan kenyataan virus yang
eksis di tengah-tengah publik. Sebagai pertimbangan ke arah itu, penting bagi pemerintah untuk
mempelajari pola mobilitas masyarakat selama ini untuk bisa memilih kebijakan yang tepat sasaran.

CSIS selama kurang lebih dua bulan terakhir menganalisis data dari Facebook Disease Prevention Map
untuk mendapatkan pola mobilitas penduduk di tiap kota di Indonesia. Dengan berbagai kebijakan
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yang telah diberlakukan oleh pemerintah, seperti PSBB maupun pembatasan transportasi antar
wilayah, ada pola mobilitas yang kami evaluasi. Khususnya untuk melihat seberapa berperan sebuah
kebijakan dalam memberikan sinyal kepada publik dan mengubah pola aktivitas mereka. Analisis
mobilitas ini bersifat sebagai penunjang terhadap analisis lain yang berfokus pada penyebaran virus
seperti analisis kesehatan maupun epidemiologi.

Dengan menggunakan data selama dua bulan terakhir di seluruh Indonesia, kami menemukan bahwa
kedatangan arus masuk manusia ke beberapa provinsi mengalami penurunan selama pandemi. Pada
sisi yang lain, mobilitas di dalam wilayah selama pandemi justru mengalami peningkatan di banyak
tempat di Indonesia. Hanya tiga provinsi, termasuk DKI Jakarta, yang mobilitas di dalam provinsinya
menurun jauh dibandingkan dengan standar sebelum COVID-19.

Dalam tulisan ini kami menyajikan data-data yang memperlihatkan kondisi khusus maupun pola
seragam di tiap-tiap provinsi hingga kabupaten dan kota.

Mobilitas antar provinsi

Seperti dicatat dalam tulisan Suryahudaya & Wicaksono (2020), kebijakan PSBB memiliki fokus pada
pengurangan kegiatan dengan kerumunan di tengah kota.' Namun PSBB memiliki keterbatasan dalam
membatasi mobilitas antar kota maupun antar provinsi. Karena itu maka kota-kota yang memiliki
keterkaitan erat secara ekonomi seperti halnya di Jabodetabek, dengan karakter masyarakat komuter,
memerlukan pengambilan keputusan yang lebih terintegrasi. Sebagai contoh, banyak pekerja dari
kawasan Bodetabek yang menggunakan transportasi kereta rel listrik (KRL) untuk bekerja di kawasan
tengah Jakarta. Beberapa di antaranya ditemukan positif COVID-19.” Sehingga protokol-protokol
yang dilakukan ke depan patut terus mempertimbangkan perilaku komuter ini di beberapa kota.

Figur 1. Kedatangan antar provinsi di Indonesia.

Indonesia: Inter-state arrivals
data 31/03/2020 - 30/05/2020, diolah Tim Data CSIS
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Uhttps://csis.or.id/ publications/mobilitas-migrasi-dan-kebijakan-psbb-covid-19-gambaran-terkini-dari-data-facebook-disease-
prevention-map

2 https:/ /megapolitan.kompas.com/read/2020/05/06/15510241 / dinyatakan-positif-penumpang-kel-bekasi-jakarta-dijemput-di-
kantornya diakses 2 Juni 2020, pkl. 15.20.



Dari 34 provinsi, secara umum kedatangan antar provinsi yang terlacak dari data Facebook menurun
dibandingkan kondisi sebelum COVID-19. Pada Figur 1, garis berwarna merah menampilkan kondisi
sebelum pandemi (baseline), sedangkan garis hitam merepresentasikan kondisi pada masa pandemi dari
dua bulan terakhir data diambil. Provinsi di Pulau Jawa seperti DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan DIY Yogyakarta memiliki arus kedatangan manusia yang jauh berbeda
dibandingkan saat normal. Meski demikian, khusus untuk Provinsi DKI Jakarta, Banten, dan Jawa
Barat, arus kedatangan membentuk pola waktu pekerja, di mana naik saat hari-hari kerja dan turun di
akhir pekan. Penurunan angka secara keseluruhan dibandingkan dengan waktu normal menunjukkan
kegiatan ekonomi yang banyak berkurang selama pandemi berlangsung, meskipun tidak
menghilangkan seluruhnya aktivitas para komuter.

Daerah wisata seperti Bali dan Yogyakarta juga memperlihatkan kedatangan arus masuk yang rendah
apabila dibandingkan pada situasi normal. Kedatangan di provinsi Yogyakarta masih jauh di bawah
keadaan normal sebelum COVID-19. Tren menarik terjadi di Bali di mana pada akhir bulan Mei 2020,
atau berdekatan dengan masa lebaran, kedatangan masuk ke provinsi tersebut meningkat cukup tajam.’
Temuan ini perlu menjadi perhatian penting di mana juga ditemukan peningkatan kasus di seminggu
terakhir bulan Mei 2020 di Bali. Peningkatan ini juga terjadi pada saat larangan penerbangan masih
berlaku hingga tanggal 1 Juni 2020.*

Provinsi di daerah lainnya seperti di Pulau Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, bagian Timur Indonesia
menunjukkan penurunan kedatangan yang tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan situasi normal.
Bahkan beberapa bisa dikatakan tidak mengalami perubahan. Beberapa daerah tersebut contohnya
ialah Sumatra Barat, Sumatra Utara, Bangka Belitung, Gorontalo, atau Kalimantan Selatan. Sebagai
catatan, provinsi-provinsi tersebut merupakan daerah yang mengalami tren pertumbuhan kasus
tertinggi dalam beberapa waktu terakhir. Menariknya, Sumatra Barat dan Gorontalo digadang-gadang
termasuk dua daerah yang dipilih untuk mempersiapkan zew normal.’

Mobilitas di dalam provinsi dan kota

Figur 2 menunjukkan aktivitas atau pun mobilitas manusia pengguna Facebook di dalam provinsi
masing-masing. Berbeda dengan bagian sebelumnya, kali ini kami memfokuskan pada pergerakan
manusia di dalam kawasan administrasinya. Kami menemukan bahwa hanya DKI Jakarta, Bali, dan
DIY Yogyakarta yang mengalami penurunan mobilitas di dalam provinsi dalam setidaknya dua bulan
terakhir. Faktor berkurangnya wisatawan secara masif karna pandemi menjadi penyumbang dari
turunnya aktivitas di dua provinsi terakhir secara signifikan. Provinsi-provinsi lain di Indonesia justru
menunjukkan peningkatan mobilitas di dalam provinsi masing-masing. Pada Figur 2, garis warna hijau
merepresentasikan jumlah pengguna Facebook yang bepergian di wilayah provinsi pada masa
pandemi, sedangkan warna merah merepresentasikan kondisi normal (baseline).

Satu pola menarik yang kami temukan adalah aktivitas di tiap provinsi selain ketiga provinsi yang
disebutkan sebelumnya mengalami pelonjakan pada akhir bulan April 2020. Pada tanggal 24 April
2020, Kementerian Perhubungan memberlakukan kebijakan pelarangan mudik untuk merestriksi arus
manusia ke berbagai kota di Indonesia.’ Pelarangan ini berlaku untuk petjalanan antar wilayah, baik itu

3 Diakses dari data yang tersedia di https://covid19.go.id/peta-sebaran, diakses 2 Juni 2020, pkl. 16.00.

4 https:/ /www.thejakartapost.com/news/2020/04 /23 / govt-temporarily-bans-passenget-travel-to-prevent-mudik.html diakses 2 Juni
2020, pkl. 16.05.

5 https:/ /www.cnnindonesia.com/nasional /20200528160050-20-507705 / kasus-corona-meningkat-di-4-provinsi-persiapan-new-
normal diakses 2 Juni, pkl. 18.00.

6 https:/ /www.beritasatu.com/nasional/624375-pelarangan-mudik-diterapkan-24-april-2020-pukul-0000-WIB diakses 2 Juni 2020,
pkL. 16.10.



menggunakan kendaraan umum ataupun kendaraan pribadi. Secara khusus pemantauan dilakukan
pada perjalanan dari dan ke daerah zona merah COVID-19. Penerbangan komersial juga dilarang sejak
24 April dan berlaku hingga 1 Juni 2020.

Figur 2. Mobilitas di dalam provinsi.

Indonesia: Within-state trips
data 31/03/2020 - 30/05/2020, diolah Tim Data CSIS
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Pelonjakan mobilitas di dalam daerah ini bisa dilihat sebagai implikasi dari pembatasan gerak keluar
masuk daerah oleh pemerintah. Pertanyaannya kemudian mengapa justru mobilitas di dalam daerah
menjadi meningkat? Satu alternatif penjelasan dapat dikaitkan dengan alasan ekonomi. Disebabkan
oleh pelarangan ini, banyak pekerja harus memanfaatkan kesempatan yang tersedia di dalam daerah
masing-masing untuk mencari pendapatan. Apabila dilihat, level aktivitas pasca lonjakan dibandingkan
dengan situasi normal berbeda cukup jauh.

Apabila dilihat pada level yang lebih rendah, yakni kota dan kabupaten, tren yang sama juga terlihat
secara lebih jelas di Pulau Jawa. Kota seperti Bandung dan Surabaya memiliki pola yang sama dengan
Jakarta di mana pergerakan dalam kota berada di bawah situasi normal. Wilayah yang memberlakukan
PSBB di sekitar Jakarta seperti Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Bogor, Kabupaten Bogor, dan
Tangerang memperlihatkan aktivitas dalam kota yang melebihi situasi normal, meskipun perbedaannya
tidak jauh. Selebihnya, kota-kota di Pulau Jawa menunjukkan tren aktivitas dalam kota yang melonjak
di masa pandemi, khususnya setelah terdapat larangan dari Permenhub. Untuk perbandingan tiap kota
di masing-masing provinsi di Pulau Jawa selengkapnya dapat dilihat di apendiks.

Sementara itu, seluruh provinsi menunjukkan adanya penurunan aktivitas dalam daerah pada masa
lebaran di akhir bulan Mei. Hal ini memperlihatkan bahwa masyarakat Indonesia banyak
menghabiskan waktunya di rumah selama masa lebaran tahun 2020 tanpa bepergian seperti tahun-
tahun sebelumnya.



Menjadi menarik untuk dilihat apakah pola-pola ini akan terus berlangsung pada saat relaksasi
diberlakukan, atau bahkan saat pandemi menuju titik akhir. Apakah arus de-urbanisasi justru akan
meningkat karena pandemi di tahun ini patut untuk menjadi bahan diskusi lebih lanjut.

Catatan Akhir

Interaksi penduduk antar kota dan kabupaten perlu menjadi perhatian para kepala daerah dan juga
Pemerintah Pusat. Perkembangan terakhir menunjukkan sudah ada kesadaran ke arah itu.

Beberapa kota di Jawa Barat misalnya memperpanjang PSBB secara proporsional sampai bulan Juni
dengan mempertimbangkan waktu PSBB di DKI Jakarta.” Kesadaran bahwa beberapa daerah saling
menyangga satu sama lain penting untuk menunjang kolaborasi dan sinergitas antar daerah. Masing-
masing kepala daerah tentu paling memahami kondisi di tiap daerahnya. Pemerintah Pusat dan Gugus
Tugas perlu bertindak sebagai kolaborator agar koordinasi tiap daerah bisa selaras.

Selain mempertimbangkan aspek epidemiologis penyebaran virus dan protokol COVID-19,
pembabakan kebijakan dan kapasitas tiap daerah patut menjadi perhatian apabila ingin menuju
relaksasi. Data terakhir menunjukkan peningkatan kasus sedang banyak terjadi di luar Jawa. Tulisan ini
juga telah menyajikan data tingkat mobilitas yang tingei di tiap provinsi di luar Jawa.

Oleh sebab itu, di tengah pilihan masyarakat yang terbatas, Pemerintah Pusat perlu fokus
mempertimbangkan dukungan bagi daerah-daerah yang tidak memiliki kapasitas infrastruktur
kesehatan dan fiskal yang memadai. Saatnya fokus ke daerah.

Apendiks
Apendiks 1. Mobilitas di dalam kota di Jawa Barat

West Java: Within-city trips
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Apendiks 2. Mobilitas di dalam kota di Banten.

Banten: Within-city trips
‘data 31/03/2020 - 30/05/2020, diolah Tim Data CSIS
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Apendiks 3. Mobilitas di dalam kota di Jawa Tengah.

Central Java: Within-city trips
data 31/03/2020 - 30/05/2020, diolah Tim Data CSIS

T ESsTe  (eeeeese—— | —s—
1605 1e+05 75000
45000 desod 70000
40000 o004 Ses04 65000
60000
5000 78404 ] AN AAANANAAA~AN | 3004 55000
18405 280000 180000
260000 170000 250000
Be+04 240000 160000 250000
220000 150000
fero AANANANANNANAA - | 200000 140000
Tes04 130000 240000
] a0
60000 80000
140000 130000 55000 75000
70000
om0 oo 8] PNNANNANANAN | &2
100000 4= A A A A A | (4p0p | AP NP AN NN A~ | 45000 60000
190000 _ WUW_ rmuoe_
Tes05 180000 35000 160000
D04 170000 30000 150000
L 160000 M«/\MMA/\/ 25000 AAAAANNNANNAN - | 190007 ANNNNANNAN_ | metic
O s S R S—=— ) S—S— R S—S—
190000
Jees 150000 120000 — people
20000 140000 110000 70000
:acmu 100000
! 130000 20w0 60000
ittt el
140000 120000 70000
B O . I |
92000 48000 85000
90000 p 45000 80000
BBOOO
£a000 42000 40000 75000
B4000 [ & o o 2 2 a a a - Eatn Cthn Cothn St Yt Vot Cotin St S 70000
160000 20000 :x
200000 K
:mmn S:x 75000
190000 70000
130000 A AAANANANANANANAN 50000 850001 L ANANANANANANAA -
) B S A
70000
10405 J_,.__,./M\ B5000
Be+04
60000
Bes0d
AN NANNAAN AN N A | 55000
Apr 01 Apr 15 May 01 May 15 Jun 01 Apr 01 Apr 15 May 01 May 15 Jun 01



people

Apendiks 4. Mobilitas di dalam kota di Jawa Timur

East Java: Within-city trips
data 31/03/2020 - 30/06/2020, diolah Tim Data CSIS

Bangkalan Banywwangi | Blitar Bojonegom
— 190000 130000 110000
125000 100000

80000 180000 120000

170000 o000
70000 115000 80000

Teeon e ANNAANANNANANA
00004 A A A A A A A, AN N NN NN~ | I s | 0000
Bondowaso Grasik | Jember Jombang

32000 260000 150000 10000
30000 250000 140000 100000
28000 2400007 NAMNAINASANAINANINAA | 00 ] SOAAAAAA | oo
Kedirl Kota Madiun | Kota Surabaya Lamongan

220000 2000 650000 12
210000 00000 110000

o000 100000
200000 58000 550000 o000
190000 SASANAAANAN AN | 560007 S | 0000

80000
Lumajang Madiun | Magetan Malang

440000
75000 70000 36000 o
70000 85000 24000
420000
65000 32000
e e e | 60000 S AAANANANANANANAN_~ | 10000
Molokerto Nganjuk | Nagawi Pecilan — baseline

170000 80000 :ggg — people
1e+05

160000 5000 32000
9es04 70000 30000

150000

65000 28000
AMAAANANANANANAN - | ser04] TACNANNANAN NN A AN AN AN AN A J
140000 60000 26000

metric

Pamekasan Pasuruan | Ponorogo Probolingge
I 135000 55000 90000
130000 85000
8000 125000 50000
80000
42000 120000 45000
———nnn | gl VNN SAAAAAANAANANAANNNN = | 75000]_ s
Sampang. Sidoario | Situbondo Sumenep.
o000 65000
70000 340000 20000
so000 0000
o000 320000 18000 55000
20000 100000 SNAAAANNANMANANNA ~ | 00l S | g0
= . — 1 T Aprol Apri1s May01  May15 Jun 01
- 100000 -
58000 =000
52000 “eonn 140000
5000
18000 +_=AAAAA A~ A A A —— e ——— e
A0l Apr1S May01  May15 Jum 01 Apro1 Apr1S MayD1  May 15 dum 01 Aprol  Apr1s May01  May 15 dun 01
date

CSIS Indonesia, Pakarti Centre Building, Indonesia 10160
Tel: (62-21) 386 5532 | Fax: (62-21) 384 7517 | csis.or.id

COVID-19 Data Analysis Team
Philips Vermonte, Haryo Aswicabyono, Tegubh Y ndo Wicaksono, Arya Fernandes,
Edbert Gani Suryabudaya, Noory Okthariza, Beltsazar Krisetya, Dandy Rafitrandi

COVID-19 Commentaries Editors
Philips |. Vermonte, Shafiah Mubibat, VVidhyandika Perkasa, Yose Rizal Damuri, Beltsagar Krisetya




